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Abstrak: Tujuan jangka panjang penelitian adalah menghasilkan model mantap alternatif
penanggulangan kemiskinan (nangkis) melalui pengembangan model infobilization dengan
program telecenter. Target khusus yang ingin dicapai adalah memderdayakan masyarakat dengan
kemugahan akses informasi, yang meliputi 2 (dua) tahapan. Pertama tersusunnya beberapa review
hasil ujicoba program telecenter sebagai model infobilization masyarakat pedesaan, membangun
kesadaran dan semangat maupun motivasi untuk mengatasi kesenjangan social secara mandiri.
Bentuk outputnya antara lain paket pembelajaran masyarakat melalui program telecenter sebagai
model infomobilization. Kedua, memberikan daya ketrampilan pengoperasian computer yang
makin luas di kalangan masyarakat, sehingga mampu mendorong kemandirian masyarakat untuk
memanfaatkan media telecenter dalam mendapatkan informasi pengetahuan tentang a.l: sektor
pasar, sektor pertanian, sektor perdagangan, sektor produksi, pendidikan, kesehatan, dan jasa
yang bertujuan untuk membangun masyarakat yang berkualitas. Untuk mencapai tujuan tersebut,
metode penelitian didisain dalam kerangka partisipatoris, bekerjasama dengan unit-unit terkait

a.l:
masyarakat setempat.

lembaga pemberdayaan masyarakat, kantor kecamatan, telkom, operator

lokal serta

Kata kunci: infobilization, telecenter, pemberdayaan mayarakat

Desa dan masyarakat di dalamnya merupa-
kan sendi utama bangsa dan negara kesatuan
Republik Indonesia, dimana terdapat potensi
sumberdaya manusia dan sumber daya alam
terbesar yang perlu dikelola dan diolah serta
dikembangkan melalui berbagai kegiatan
pembangunan yang bertumpu pada
"kesatuan dan sinergitas masyarakat" se-
bagai pelaku utama pembangunan. Kegagal-
an berbagai program penanggulangan ke-
miskinan di Indonesia dapat dicermati dari
berbagai skema program yang dihasilkan
oleh pemerintah yang bersifat charity. Keya-
kinan pemerintah bahwa persoalan kemis
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kinan bisa diatasi dengan memberikan aneka
paket sembako, pangan murah, program
jaring pengaman sosial dan kebijakart-kebi-
jakan ekstra khusus lainnya kini justru mela-
hirkan masalah endemik, misalnya keter-
gantungan dan tumpulnya semangat untuk
survive masyarakat. Kegagalan demi kega-
galan ini juga tidak segera melecut pemerin-
tah untuk berbenah menenfgkan perspektif
baru dalam penanggulangan kemiskinan.

Pada tahun 2005 jumlah penduduk
miskin adalﬂ 37.3 juta jiwa (17.4%) dimana
prosentase penduduk miskin di pedesaan
20,2% lebih tinggi dari perkotaan yang men-
capai 13,6%. Dengan penduduk dan angkat-
an kerja pedesaan yang akan terus bertambah
sementara pertumbuhan luas lahan pertanian
relative tidak meningkat secara signifikan
maka penyerapan tenaga kerja di sek-
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for pertanian menjadi tidak produktif. (Sadu
Wasistiono, 2006: 2).

Hal tersebut diatas memberikan gam-
kondisi

baran faktual yang terjadi dalam

masyarakat pedesaan secara keseluruhan.
Ironisnya berbicara mengenai desa berarti kita
berbicara tentang nasib sebagian masyarakat
Indonesia dengan luas kurang lebih 4.8 juta
km? dengan luas daratan 1,9 juta km dengan
rentang dari timur ke barat sekitar 5.110 km
dan 1.890 km dari utara ke selatan yang
tersebar di  62.806 buah (Sadu
Wasistiono: 2006:2).

Sejalan dengan paradigma baru pem-

desa

bangunan masyarakat melalui strategi pem-
berdayaan masyarakat, yang diarahkan pada
peningkatan kualitas hidup manusia melalui
yang
dimiliki dengan cara melibatkan masyarakat

perwujudan  potensi kemampuan

tersebut dalam suatu proses peningkatan
kemampuan dan peningkatan kemandirian,
dan agar dapat menggunakan peluang-pe-
luang yang ada dengan sebaik-baiknya, ma-
ka model infobilization masyarakat melalui
program telecenter merupakan alternative
pemecahan masalah yang strategis dan efek-
tif untuk mengurangi kemiskinan.

Demikian pula yang terjadi di Desa
Kertosari, Kecamatan Pasrijambe Kabupaten
masyarakat

Lumajang, dimana organisasi

desa yang kurang mampu menjalankan
fungsi dan peranannya dengan baik menga-
kibatkan pertumbuhan dan perubahan sosial
di desa tersebut menjadi relative lambat,
bahkan disana sini terjadi pembekuan. Untuk
melakukan  perubahan  sosial ekonomi
masyarakat desa Kertosari, Kecamatan Pa-
ambe ini seringkali hanya menunggu
mran tangan dari luar desa, bukan hasil
inisiatif yang datang dari dalam diri kesatu-
mmasyarakat setempat. Situasi ini membuat
masyarakat desa semakin tergantung pada
pihak luar desa. Hal inilah yang menjadi
alasan untuk memberikan wawasan kepada
masyarakat desa Kertos:ﬂ, Kecamatan

ISSN: 1693-6604

Pasrijambe, melalui model infobilization
dengan menggunakan program telecenter.
Diharapkan dengan adanya pengembangan
program telecenter di daerah pedesaan da-
pat dipakai sebagai alternative pengem-
bangan komunitas lokal dengan menggu-
nakan teknologi informasi dan komunikasi.

Dalam rangka untuk memberdayakan
masyarakat melaui kemudahan akses terha-
dap informasi dasar dilakukan dengan model
infobilization dalam program telecenter.
Penelitian di lakukan di Desa Kertosari, Ke-
camatan Pasrijambe, Kabupaten Lumajang.
Desa tersebut terletak di kawasan Gunung
Semeru merupakan salah satu daerah peng-
yang
menghasilkan produk pertanian, khususnya

hasil pertanian yang cukup besar,
sayur-sayuran, padi, buah-buahan, dan per-
kebunan. Hasil pertanian dan perkebunan
yang terkenal antara lain adalah adalah buah
raksasa yang bernama

pisang "pisang

arung", yang juga merupakan komoditas
andalan desa tersebut.

Disamping itu Desa Kertosari., Keca-
matan Pasrijambe yang letaknya di kaki Gu-
nung Semeru juga merupakan salah satu
obyek wisata metereologi yang menarik, di
sekitarnya dialiri sungai Ireng-ireng yang
banyak dimanfaatkan sebagai sarana wisata
olah raga arung jeram. Berbeda dengan desa-
desa tetangganya yang nyaris 75% angkatan
kerja produktif menjadi buruh di perkotaan
dan sebagai tenaga kerja ke luar negeri,
petani atau pekerja swasta lainnya, Desa
Kertosari menampakkan kecenderungan lain.
Pada Desa tersebut juga menjadi sasaran
program Gerdu-Taskin (Gerakan Terpadu
Penanggulangan Kemiskinan) Propinsi Jawa

terbaik
maupun

Timur, dan dalam

pengelolaan

tergolong
keuangan dinamika
usaha warga masyarakatnya yang mayoritas
sebagai petani.
Atas dasar pandangan tersebut ujicoba
model infobilization melalui program tele-
center ini diharapkan dapat mendorong pe-
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nyadaran kritis pada masyarakat Desa Ker-
tosari dengan system interaksi dan partisi-
patif, sehingga makin kuat kemanciirian ma-
syarakatnya.

METODE
Penelitian ini dibagi dalam dua tahapan
program penelitian Adapun tahapan-tahapan
penelitian adalah:
e Ujicoba program telecenter melalui lima
tahap, yaitu (a) partisipatif yaitu
mendiagnosa persoalan-persoalan,
hambatanhambatan yang terjadi terhadap
akses informasi dan telekomunikasi yang
menghambat masyarakat (b) Menemukan
kebutuhan-kebutuhan

dan

perbaikan akses

informasi (c¢) Mensosialisasikan
telecenter sebagai alternative solusi pe-
mecahan masalah (d) Menyusun design
implementasi telecenter secara partisipa-
tif serta pendekatan
yang efektif, (e) Pengadaan dan hibah
alat-alat telecenter dan jaringan.

infomobilization

e FEvaluasi dan Pamantapan program
telecenter, meliputi empat tahap yaitu: (a)
Melakukan penyempumaan melalui
refleksi bersama masyarakat, (b)
Memperbaiki dan menyegarkan
ketrampilan sebagai oprator telecenter, (c)
Memperluas  Multilisasi  penggunaan
telecenter ke masyarakat, (d) Disiminasi
dan penyusunan model mantap.

Tahap Penelitian, Akselerasi
Produktivitas Masyarakat

Pengembangan  Model

Sekuensi
Keberdayaan dan
Melalui

Infobilization dalam program Telecenter

pedesaan

b ERRARETT S

Berpijak dari temuan di atas, maka
grytode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan dua pendekatan
yaitu "Cost-Benefit" dan "Cost-Effectiveness
Analysis". Dalam pembangunan berkualitas
manusia  diperlukan  suatu  persyaratan
mutlak yaitu adanya partisipasi masyarakat
dalam wupaya meningkatkan kapasitasnya.
Partisipasi masyarakat ini akan memung-
kinkan mereka untuk membantu menentukan
yang
dalam pelaksnaan pembangunan di daerah

masalah-masalah akan dipecahkan
mereka. Adanya partisipasi masyarakat juga
akan memungkinkan masuknya informasi
yang berguna bagi penentuan strategi pem-
bangunan yang lebih tepat. Untuk itu diper-
lukan strategi tepat dalam rangka mengem-
bangkan partisipasi masyarakat dalam pem-
bangunan. Model Infobilization dalam pro-
gram telecenter merupakan alternatif pilihan
strategi kebijakan yang tepat sebagai salah
satu lembaga yang bertujuan memberikan
akses informasi kepada masyarakat secara
partisipatif ~dalam pengembangan pem-
bangunan di daerah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tentang program telecenter
dalam mengurangi kemiskinan di Indonesia
boleh dibilang masih terbatas. Padahal kalau
disimak dari realitas yang berkembang di
tengah komunitas miskin memperlihatkan
bertahan
hidup atau survival masyarakat masyarakat

pandangan, bahwa kemampuan
setempat dalam merespon secara cepat ter-
hadap berbagai problematika keterbatasan
masyarakat miskin masih terbatas. Kronika

AHAPL |1
Pagelan !

- horeksi perrompumaan. pelgbhan:
+  penggunaan komputer dan Intemet secara akid A. merobakukan modd 8. perbakan mode:
- praktek akses informasi

- layanan komunikasi Inter net
Membentok Sistem cooperative

krisis nasional pada tingkatan

komunitas  direspon  secara

beragam. Pada level pemerintah
krisis

direspon dengan

Gambar | Model program telecenter

melakukan intervensi kebijakan

makro ekonomi misalnya  stabilisasi
moneter, mengendalikan inflasi. Kebijakan
pemerintah untuk melindungi akibat krisis

nasional dilakukan melalui her-

TEKNOLOGI & MANAJEMEN INFORMATIKA
Volume 6, Nomor 4, November 2008




bagai skema penyelamatan (PDMDKE,
P2KP, Jaring Pengaman Sosial dll). Respon
tipikal menghela krisis juga ditunjukkan
oleh rakyat miskin melalui mekanisme
coping dan menjalin aliansi informal dengan
kerabat dan teman (Dhani dan Islam, 2000:
14 dan White, et. al, 2002).

Teknologi informasi sebagai sarana
manusia untuk memperoleh dan bertukar
informasi yang dibutuhkan oleh manusia.
Hampir semua kehidupan manusia saat ini
sangat bergantung dan dipengaruhi oleh
adanya teknologi informasi. Kesadaran ter-
hadap informasi, terlebih menggunakan me-
dia teknologi informasi yang canggih (semi-
sal komputer, Internet, dan sejenisnya)
umumnya terjadi pada komunitas perkotaan.
Sementara itu, sebagian besar penduduk dan
problematika kemiskinan justru cukup
dominan di wilayah pedesaan. Demikian
pula di Desa Kertosari Kecamatan Pasrijam-
be. sejalan dengan program telepon masuk
desa yang telah cukup efektif berkembang
dalam 5 tahun terakhir, maka peluang ma-
syarakat di Desa Kertosari semakin tinggi
aksesnya terkadap berbagai informasi.

PersOalannya justru bagaimana upaya
menumbuhkan kesadaran akan pentingnya
kebutuhan informasi tersebut? Dalam hal ini
ni pendekatan model infomobilization menja-
di alternatifnya. Kebiasaan yang telah ter-
konstruksi selama ini dalam tatanan sosial
pedesaan merupakan potensi untuk mem-
bangun networking dalam masyarakat Desa
Kertosari Kecamatan Pasrijambe Kabupaten
Lumajang, yang acapkali menjadi media
berkerja bersama dalam lingkungan yang
lebih luas sehingga dapat menjadi salah satu
solusi untuk mengatasi kebutuhan atau ma-
salah tersebut.

Di beberapa temuan lain Networking
adalah salah satu solusi, yang semakin luas
jaringannya, maka akan semakin balk ke-
sempatannya, demikian pula bilamana kita
dapat jaringan dengan ggluruh masyarakat
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atau bahkan seluruh dunia, maka bisa diba-
vangkan akan semakin luas wawasan pe-
ngetahuan kita. Salah satu soulusi yang sa-
ngat praktis adalah "Wide-Area Network"
(WAN) dan "Internet adalah WAN yang pa-
ling besar di dunia", selain membantu me-
ngatasi kemiskinan, maka juga memberikan
kesempatan bagi semua masyarakat untuk
belajar mengeai komputer, dapat mengakses
Internet, dan berpartisipasi di dalam pe-
ngembangan pendidikan.

Atas dasar pandangan tersebut dalam
upaya menumbuhkan kesadaran akan pen-
tingnya kebutuhan informasi maka perlu
dilakukan pendekatan model
infomobilization dalam program telecenter
menjadi alternatif pilihannya.
akan bermitra dengan semua pihak, pada
skala lokal, regional, maupun
internasional. Dukungan dari pihak-pihak ini
dapat kegiatan di
melalui penyediaan
pendukung, aplikasi dan aktifitas-aktifitas.

Telecenter
nasional
telecenter

melengkapi
materi-materi

Telecenter sekurang-kurangnya memi-
liki fasilitas komputer, printer, scanner, dan
sambungan ke internet. Telecenter akan di-
lengkapi secara bertahap pada pengguna fa-
silitas telecenter. Namun demikian, besarart-
nya mungkin akan bervariasi dengan keber-
pihakan pada masyarakat miskin, sehingga
fasilitas telecenter masih tetap dapat dijang-
kau oleh golongan yang tidak mampu. Tuju-
an Telecenter meliputi:

e Menyediakan landasan (platform) untuk
jaringan dan sebuah pusat (hub) untuk
sumber daya, asistensi tekniks, pelatrihan
dan  konsultasi untuk meningkatkan
kapasitas pengelola telecenter dalam hal
manajemen, teknologi, layanan, penye-
diaan konten dan pemberdayaan masya-
rakat.

e Menghimpun dan  mendeseminasikan
praktek-praktek terbaik (best practices) dan
pembelajaran-pembelajaran (lessons

learned) dari berbagai informasi secbagai
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masukan untuk replikasi telecenter dan
formulasi kebijakan pemerintah.

e Membangun jaringan pendukung de-
ngan berbagai pihak yang berkaitan dan
yang kompeten dalam bidangnya baik
dari pemerintah, swasta, perguruan ting-
gi, donor maupun masyarakat umum.

e Memfasilitasi terjadinya sinergi diantara
program-program Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK).

Kebiasaan yang telah terkonstruksi se-
lama ini dalam tatanan sosial pedesaan me-
rupakan potensi untuk membangun networking
dalam masyarakat itu sendiri, yang acapkali
menjadi  media  berkerja  bgf§ama  dalam
lingkungan yang lebih luas sehingga dapat
menjadi salah satu solusi untuk mengatasi
kebutuhan  atau  masalah  sosial  dan
perckonomian masyararakat.

Program Telecenter

Telecenter merupakan tempat meng-
akses informasi, berkomunikasi dan menda-
@tkan layanan sosial dan ekonomi dengan
menggunakan sarana teknologi informasi
dan komunikasi berupa komputer dan sam-
bungan k@gggnternet. Selain itu telecenter me-
rupakan tempat dilaksanakannya kegiatan-
kegiatan pemberdayaan masyarakat yang
antara lain berupa pelatihan-pelatihan pe-
ningkatan Kketerampilan dan pengetahuan
serta pelaksanaan kegiatan ekonomi masya-
rakat secara professional yang didukung
oleh fgpilitas telecenter.

Suatu model telecenter mandiri akan
disebarluaskan sebagai pembelajaran untuk
pembangunan telecenter sejenis di tempat lain.
Secara nasional diharapkan inisiatif pe-
nanggulangan kemiskinan dengan pemanfaatan
program telecenter sebagai bagian dari program
kerja  nasional untuk  penanggulangan
kemiskinan di Indonesia. (Pusar Data &
Informasi BAPPENAS, Jakarta,2006)

Pembangunan untuk  pe-
nanggulangan kemiskinan telah dilakukan

telecenter
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di banyak negara berkembang, antara lain
Peru, China, Jordan, India, Zimbabwggp Solo-
mon Island, Rwanda dan Dominika. Kriteria
utama sebuah desa terpilih menjadi lokasi
pendirian telecenter adalah desa yang jumlah
penduduk miskinnya mencapai 30%, Kke-
tersediaan infrastruktur dasar seperti jaringan
listrik dan telepon, adanya program-program
pembangunan yang sedang berjalan yang
dapat bersinergi dengan aktifitas telecenter,
gberadaan  tuan rumah yang patensial,
komitmen Kkuat dari pimpinan lokal baik
formal maupun informal, adanya kebutuhan
penduduk desa akan informasi. Secara
konsepsi, telecenter bergerak dalam tataran
komunitas yang dikonstruksi untuk menjadi
informasi baru (new information) scbagai
kebutuhannya,  diharapkan
Gambar 1 berikut menjelaskan bagaimana
proses-proses dalam komunitas terkait dengan

membudaya.

program telecenter dimaksud, diawali dengan
(mapping),
perencanaan (planning), melakukan (doing)

melakukan proses pemetaan

serta monitoring dan evaluasi (monitoring-
evaluation).

Mew infornialiorl culture

Community Activities

Gambar 2 Model Proses Sosial dalam
Program Telecenter
(Sumber: diolah dari data
primer, 2007)

Pendirian telecenter di dacrah pedesa-
an merupakan program pengembangan ko-
munitas lokal dengan menggunakan tekno-
logi
maksud dan tujuan:

informasi dan komunikasi, dengan
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o Memberdayakan ke-

mudahan akses terhadap informasi dasar
pasar, pertanian,
perdagangan, pendidikan, kesehatan, industri

masyarakat dengan

seperti informasi
dan jasa.

e Meningkatkan masyarakat
dalam hal mengakses informasi penggu-

kemampuan
naan komputer, manajemen telecenter
melalui pelatihan-pelatihan.
e Mendorong masyarakat untuk mening-
katkan kondig sosial dan perekonomian
masyarakat setempat dengan kegiatan
pe-
manfaatan teknologi informasi dan ko-

pembangunan komunitas melalui
munikasi.

e Mengembangkan kerjasama dengan pihak-
pihak terkait untuk membangun komunitas
lokal.

tdext Generation Computing
fi-istorogeneous Grid Compu

M.u.
» /_(.,—f‘\

{Rural Adhoc TP Networks)

DOWs=

LAJETISIEDE TERMINAL

LERCO
LA, TERL

(5]

T

is

Next Generation Networks

Gambar 3 Fokus riset PP-TIK
(Sumber: Pusat Penelitian dan
Teknik Informasi dan Komuni-
kasi Institut Ban-

dung, 2006)

Teknologi

Model sejenis dikembangkan oleh Pu-

sat Penelitian dan Teknik Informasi dan
Komuniasi Institut Teknologi Bandung
(2006), difokuskan pada pengembangan tek-
nologi dan solusi terminal, jaringan, kompu-
tasi, aplikasi, dan konten. Anggota komuni-
ICT melalui

multimedia, yang dikembangkan agar ter-

tas memanfaatkan terminal
jangkau bagi kebanyakan masyarakat. Ter-

minal ini terhubung dengﬂ] klaster kom-
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puter grid melalui jaringan ICT. Komputer
grid ini menjalankan aplikasi yang penting
untuk produktivitas komunitas.
Beberapa program telecenter yang dikenal
adalah:
] ﬁvrem cooperative farming.
Sistem cooperative farming, adalah sistem
yang mengedepankan strategi pertanian
berbasis kelompok. Bila selama ini petani
mengolah tanah taninya secara individu,
maka melalui

cooperative  farming,

petani-petani akan dikelompok-kelom-
pokkan. Petani di Javngy Timur yang bia-
sanya hanya memiliki lahan olahan seluas
0.3- 04 Ha per individunya, dengan
cooperative farming, akan mengolah la-
50 Ha.

Pengolahan bersama ini akan meliputi

han bersama seluas minimal
pembenihan, pengerjaan, pemupukan,
panen, serta pemasaran bersama, yang
semuanya dilakukan dengan professional,
yang
struktur. Pendekatan ini diharapkan dapat

dengan pengorganisasian ter-

mendorong efisiensi petani, sehingga
pada akhirnya menckan ongkos produksi
pertanian serta memaksimalkan keun-
tungan. Melihat potensi yang ada di Desa
Kertosari. Kecamatan Pasrijambe, Ka-
nlpaten Lumajang, usaha pengolahan
pertanian dengan cooperative farming di-
harapkan dapat memperbaiki kondisi
perekonomian penduduknya. Desa Ker-
sari. Kecamatan Pasrijambe mempunyai
kekayaan alam yang besar disamping
sumber daya manusia yang potensial,
serta adanya komitmen pimpinan lokal
yang kuat, dan kebutuhan akan suplai
lokal yang

indicator

informasi dari komunitas

besar, merupakan salah satu
diperlukan program telecenter di desa
tersebut.

. nlbe!fm telecenter.
e-Pabelan adalah pelatihan bahasa Ing-
gris yang dipadukan dengan pengguna-

an komputer dan intemet secara aktif

.
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untuk pemuda di Pabelan dari keluarga
tidak mampu. Sebanyak 60 pemuda
cngikuli program ini selama 1 tahun.
Melalui program-program di luar kelas-
nya, siswa-siswa ini sekarang sedang di-
ajarkan mengenai cara-cara pembuatan
situs. Meskipun tema masing-masing situs
nni masih diserahkan sepenuhnya pada
minat siswa. Nantinya ketrampilan
pembuatan situs ini diarahkan bagi ke-
untungan kegiatan perekonomian pen-
duduk desa. Diharapkan keterlibatan pe-
muda ini dapat mendorong aktifitas di e-
Pabelan dan mercka akan menjadi me-
diator informasi untuk keluarga dan ma-
syarakat Pabelan nantinyakapi dengan
perangkat multimedia seperti televisi dan
koleksi buku-buku, VCD, CD ROM, kaset
dan lain-lain untuk dimanfaatkan secara
penuh oleh
Pabelan.info.

masyarakat.(www.e-

e Sistim Manajemen Informasi dalam program
Telecenter
Sebelum dikenal istilah Telecenter, kita
hanya mengenal istilah Sistim Manajemen
Informasi. Menurut Steiss (1991:275) sis-
tim manajemen informasi tersebut agar
dapat berjalan dengan baik, maka diper-
lukan kondisi-kondisi seperti berikut:
Sistim hams dipahami oleh mereka
yang menggunakan dan mendapatkan
yang diperlukan, terdapat 4
yang diperlukan meliputi:
pimpinan (top manajemen) yang ber-
kaitan dengan kebijakan dan efektifi-
tas kegiatan, perencanaan dan analisis

data
sasaran

(planner and analysts) berkaitan
dengan perolehan data estimasi biaya,
manager operasional  (operational

managers) berkaitan dengan efektivi-
tas program-program strategic do
efisiensi administrasi, lembaga-lem-
baga di luar organisasi (outside agen-
cies).

sistim hams in-
atau

Organisasi dengan
terdependen, saling berkaitan
adanya saling ketergantungan diantara
keduanya.
Sistim informasi melaporkan setiap
informasi baru yang diterima sehing-
ga tindakan koreksi dapat dilakukan
untuk membawa kembali
sesuai dengan rencana
Sistim hams ekonomis, fleksibel da-
lam menghadapi perUbahan ling-
kungan organisasi
Sistim diwujudkan dalam bentuk
"bahasa" (kata-kata, gambar, grafik
atau model lain) yang digambarkan
dengan jelas sehingga memudahkan
untuk membaca dan memahaminya.
Sistim dikembangkan melalui parti-
sipasi aktif dari semua pihak yang
terlibat dalam pelaksanaan program
kegiatan.
Bila digambarkan maka terlihat sebagai
berikut:

program
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Gambar 3 Basic Components of a Manage -
ment Information System
(Sumber: Alan Walter Steiss,
Public Management, 1993)

Berbagai inisiatif sistim manajemen in-
formasi dan komunikasi telah dilakukan untuk
digital  dalam
masyarakat  di

mengurangi
membantu

kesenjangan
pemberadayaan
Indonesia. Beberapa contoh inisiatif tersebut
adalah Balai Informasi Masyarakat (BIM) yang
dibangun  oleh  Masyarakat  Telematika
MASTEL) untuk membantu petani bunga di

i
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crosoft Corporation di lebih dari 50 lokasi
untuk membantu berbagai kelompok ma-
syarakat termasuk petani dan Information
and Communication Technology (ICT) cen-
tre yang dibangun oleh Direktorat Pendidik-
an Menengah Kejuruan, Departemen Pendi-
dikan Nasional untuk membantu para guru;
Pe-PP oleh BAPPENAS dan UNDP, yang
semua itu merupakan bentuk dari program
telecenter.

Pendekatan Infomobilization

Infomobilization merupakan aktivitas
utama telecenter, yakni bentuk kegiatan
mengidentifikasi kebutuhan dan pemenuhan
kebutuhan, serta memobilisasi masyarakat
untuk  memanfaatkan  telecenter melalui
interaksi langsung dengan masyarakatnya
secara intensip dan partisipatif.

Peran fasilitasinya dapat dilakukan
oleh relawan atau komponen masyarakat yang
memiliki kepedulian. Beberapa model teoritik
yang bersinggungan dengan pendekatan
infomobilization dapat dijelaskan seperti
berikut ini:

o  Model Pe-PP

Model Pe-PP (Partnership for e-Prosperity
for the Poor), adalah proyek kemitraan
yang bertujuan untuk meningkatkan ke-
sejahteraan masyvarakat miskin dengan
memanfaatkan TIK. Partnership for e-
Prosperity for the Poor merupakan suatu
model telecenter mandiri akan disebar-
luaskan sebagai pembelajaran untuk
pembangunan telecenter sejenis di tern-
pat lain. Secara nasional diharapkan ini-
siatif penanggulangan kemiskinan de-
ngan pemanfaatan TIK dapat diadopsi
oleh pemerintah sebagai bagian dari pro-
gram Kerja nasional untuk penanggu-
langan kemiskinan di Indonesia. (bizp://
indonetwork.net/ telecenter-Pe-PP/ profile)
Pe-PP memiliki tujuan utama, yaitu:

- Memberdayakan masyarakat miskin
melalui peningkataffisiensi dan

SN: 1693-6604
produktivitas kegiatan ekonomi serta
kemudahan mendapatkan pelayanan
sosial melalui akses informasi dan
komunikasi yang lebih baik.

— Membangun kerjasama strategis de-
ngan pihak-pihak terkait untuk ber-
sinergi dalam membangun informa-
€. layanan dan program kegiatan.

—  Mendirikan  Sustainable  Multipurpose
Community  Developmrent
sebagai pusat informasi dan kegiatan
masyarakat yang dapat diakses secara
bersama sekaligus sebagai tempat
dimana para mitra telecenter dapat
memberikan layanan dalam  pro-
gramnya.

— Mengumpulkan serta menyebarluas-
kan pembelajaran yang diperoleh dari
pelaksanaan Pe-PP untuk mening-
katkan kesadaran dan pemahaman
masyarakat umum atas potensi dan
upaya mengurangi kemiskinan de-
ngan memanfaatkan TIK serta ber-

Telecenters

kontribusi dalam mempengaruhi for-

mulasi kebijakan nasional.
Pe-PP di desain untuk berpihak kepada
masyarakat miskin, termasuk juga yang
terdapat pada Desa Kertosari, Kecamatan
Pasrujambe, yang tidak menckankan
strateginya pada sisi teknologi dan akses
semata, namun tujuan utamanya adalah
peningkatan kesejahteraan masyarakat Desa
Kertosari, Kecamatan Pasrujambe.
Model Kilinike Pembelajaran.
Klinik Pembelajaran, adalah tempat yang
diganakan untuk mendemonstrasikan dan
memberikan dorongan dan inspirasi
melalui peragaan alat pembelajaran yang
praktis dan nyata untuk meningkatkan
kegiatan pembelajaran seorang guru
secara mandiri. (A4 LLEP Clivic at
Syracuse  Unversity, 2003). Esensi dari
klinik pembelajaran adalah bagaimana
para professional mencari dan me-

nemukan jawaban atas masalah pekcr'ia—
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an yang mercka hadapi. Hal lain yang
merupakan karakter klinik pembelajaran
adalah unsure kolaborasi dan kooperasi
yang dibangun untuk membuka cakrawala
berpikir dan bertindak para guru dan seluruh
elemen masyarakat yang berperan untuk

mengatasi  kesenjangan  belajar  dan
mengajar. Makna dari kolaborasi dan
kooperasi tidak saja terbatas  pada

sumbangsaran pemikiran yang berkaitan
dengan konsep pembelajaran tetapi juga
berkaitan dengan sumbangan ketrampilan
keahlian tertentu serta sarana.
(www.klinik pembelajaran.com).

atau

Kebijakan Pengentasan Kemiskinan: AKse-
lerasi Keberdayaan dan Produktivitas Ma-
syarakat Desa melalui Telecenter

Secara teoritis kebijakan publik adalah
scbesar-besarnya untuk kepentingan publik
berarti kebijakan public, untuk menjawab
problema yang dihadapi masyarakat sebagai
bentuk persentuhan Negara dan rakyat,
sehingga hams dirumuskan sesuai dengan
keragaman masyarakat, jadi ada banyak ja-
waban yang mungkin dirumuskan untuk se-
buah peisoalan (Koto Sebastian,
2007 ,hal.3).

Pemberdayaan masyarakat mempunyai
ciri, pertama sasaran pemihakan yang nyata
kepada kelompok penduduk miskin dan yang
tertinggal. Kedua, sasaran kegiatan diarahkan
pada peningkatan kemampuan masyarakat
dalam menciptakan kegiatan social ekonomi
produktif vyang lestari sehingga mampu
menciptakan pendapatan yang berlanjut bagi
masyarakat local. Ketiga, sasaran lokasi
kawasan (pedesaan/perkotaan) yang
tertinggal. Keempat, kegiatan social ekonomi
yang lestari dilakukan dalam wadah
kelompok swadaya masyarakat local yang
dibentuk berdasarkan kondisi sosio kultur
masyarakat  local.  Kelima,  penguatan
kelembagaan masyarakat yang dilakukan
melaui wadah pokmas dan pemberdayaan

tertentu.

aparat melalui penguatan peran social eko-
nomi lembaga local masyarakat.Keenam,
bantuan disalurkan langsung kepada ma-
syarakat dan bersifat bergulir. Ketujuh, peran
jajaran aparat pemerintah sebatas pada
pembinaan vertical kepada aparat daerah dan
local, jadi tidak melakukan sendiri program

kegiatan yang ada.(Yumarni Tri, 2004).

Disgggping itu strategi pengentasan ke-

miskinan membutuhkan langkah yang nyata
agar berhasil mencapai sasaran dan tuju-
annya. Untuk itu kebijakan pengentasan ke-
miskinan tersebut perlu dimantapkan dan
dilakukan gpgara berkesinambungan dan di-
tempatkan pada arah yang benar. yaitu ditu-
jukan pada peningkatan kapasitas masyara-
kat (capacity building)yang berintikan pada
pemberian akses dan peningkatan ekonomi
rakyat melalui bantuan modal usaha, sumber
daya prasarana, kelembagaan
pembangunan, teknologi, dan sistim infor-
masi. (Sumodiningrat, 2001:101) Upaya ter-
sebut meliputi:

e Modal usaha (investment), yaitu mca)erk
dayakan eckonomi masyarakat dengan
mengembangkan mekanisme penyaluran
dana bantuan kredit lunak langsung
kepada masyarakat untuk pengembang-
an kegiatan social ekonomi produktif
unggulan yang dapat menjamin adanya
surplus untuk tabungan dan akumulasi
modal masyarakat.

e Sumber daya manusia, yaitu memper-
@)t kapasitas sumber daya manusia,
meningkatkan kemampuan manajemen
dan organisasi bagi aparat pemerintah
dan masyarakat dalam proses pembang-
unan guna meningkatkan produktivitas
dan daya saing melalui bantuan pelatih-
an, penyuluhan dan pendampingan.

e Prasarana (infrasruktur) dan sarana (e-
quipment), yaitu mengembangkan prasa-
rana dan sarana serta jaringan pemasar-
an, sehingga masyarakat dapat dengan
mudah mendapatkan input produksi

manusia,

TEKNOLOGI & MANAJEMEN INFORMATIKA

Yolume 6, Nomor 4, November 2008




3
dan menjual produk ke pasar gelalui
kemitraan dengan dunia usaha dan pe-
nyedia jasa pendukung lainnya.

e Penguatan kelembagaan dan pengem-
bangan teknologi,yaitu upaya mening-
katkan kemampuan kelembagaan ma-
syarakat dan agggat, informasi, penya-
luran dana dan investasi, proses produk-
si, distribusi, pemasaran serta adminis-
trasi pembangunan yang terlembaga de-
ngan baik sesuai dengan kondisi lokal
yang dapat menunjang pencapaian
sasaran ¢3n tujuan kebijakan.

e Sistem informasi, yaitu meningkatkan
kemampuan pemantauart, pengendalian,
pelaporan, pelaksanaan berbasis sistem
informasi manajemen dan system infor-
masi geografis, agar mudah dapat di ke-
tahui pelaksanaan secara tepat arah, tepat
sasaran.dan  tepat  tujuan. Dengan
demikian dapat dilakukan secara pelu-
rusan apabila pelaksanaan berjalan tidak
semestinya, dilakukan penyempurnaan
apabila masih perlu dikembangkan.dan
berkesinambungan apabila pelaksanaan
telah berhasilﬂcngan baik.

Pendtiduk pedesaan umumnya tidak
memiliki akses informasi dan pengetahuan
yang relevan. Demikian pula pada masyara-
kat Desa Kertosari Kecamatan Pasrujambe
Kabupaten Lumajang, yang serggkali mem-
buat masyarakat desa tersebut berada dalam
posisi yang lemah dan tidak menguntung-
kan.

Dengan penyediaan fasilitas program
telecenter yang dapat diakses secara kolek-
tif, maka situasi yang tidak berpihak pada
masyarakat Desa Kertosari Kecamatan Pas-
rujambe ini dapat diperbaiki. Program tele-
center masyarakat dapat mengakses infor-
masi, EFpkomunikasi, serta mengakses la-
yanan sosial dan ekonomi dengan meman-
faatkan sarana teknologi informasi dan ko-
munikasi yang daintaranya berupa sarana
komputer dan sambungas ke internet. Se-
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lain itu juga dapat memberikan layanan dan
berbagai kegiatan untuk mencapai kemandi-
rian. Layanan Telecenter dapat digambar-
kan berikut:

LAYANAN PELATIHAMN PENCARIAN DAMN
DASAR PENAYANGAN
*  Komputer INFORMASI
« Internet: E- » Internet
mail, « Bahasa Ingaris « Pertanian
situs-situs (web- ¢ Guru » Pendidikan
side), bercakap- o Kesshatan
cakap (chat), » Perdaganga/Usaha
kelompok » Pariwisata
(mailing list)
= Penggunaan
Komputer
s Scanning
* Printing
LAYANAN LAYANAN SAMBUNGAN KE
UNTUK UKM PEMERINTAI-I INTERNET
(Usaha Kecil (internet Service
Menengah) Pernbua tan KTP/SIM, Provider-I1SP) Situs Web
Perpajakan, Formulir-
« Kantor Virtual [formulir « Disain
« Kotak Pos » Diain Basis Data
= Media Komuni- PERKUMPULAN- » Pemelharaan
kasi dan tran- PERKUMPULAN
saksi jarak jauh:
telepon, fax, e- |Karang Taruna, Olah
mail) Raga, Komputer, Bisnis,
» Ternpat perte- |Arisan, Simpan Pinjam,
muan Kesenlan/kerajinan
PERPUSTAKAAN
e Buku, kaset, video
= Koran, Majalah
Masyarakat/Majalah
Dinding
PROMOS! ACARA
LOKAL

Gambar 3 Layanan telecenter
(Sumber: Partnership for e-
Prosperity for the Poor, 2006)

Pentingnya Infobilization Program Tele-
center dalam Penanggulangan Kemiskin-
an

Pertemuan dengan masyarakat
untuk mensosialisasikan pendirian telecenter
telah dilakukan pada pertengahan bulan
Desember 2006. Pada pertemuan ini, masya-
rakat desa untuk pertama kalinya diperke-
nalkan dengan manfaat telecenter. Demo in-
ternet pun dilakukan pada kesempatan ter-

desa

Akselerasi Kebrdayaan dan Produktivitas Masyarakat Pedesaan melalui Pengembangan Model Info
Bilization dalamprogram Telecenter di Desa Kertosari Kee. Pasrujambe Kab. Lumajang Jawa Timur
Praptining Sukowati, Bambang Nurdewanto & Catur Wahyudi




TERAKREDITASI SK DIRJEN DIKTI NO. 55/DIKTI/Kep/2005

but dalam wupaya menunjukkan betapa
luasnya informasi yang dapat diperoleh dan
disebarluaskan dengan bantuan Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK). Kegiatan
ini dirasakan sangat bermanfaat dalam me-
numbuhkan pemahaman awal yang benar atas
fungsi telecenter serta manfaat yang dapat
diambil

spontan dari

dari  keberadaannya. Apresiasi

masyarakat membantu pula
dalam menakar kadar penerimaan atau bah-
kan resistensi masyarakat lokal atas konsep
penanggulangan kemiskinan
mantaatkan TIK.

Melibatkan masyarakat desa serta pra-

dengan me-

natanya dari awal adalah sebuah langkah
yang dianggap vital dalam menumbuhkem-
bangkan rasa kepemilikan dan keterlibatan
sejak dini. Pengelolaan telecenter di Desa
Kertosari Kecamatan Pasrijambe perlu sege-
ra dilaksanakan. Program Telencer di Desa
Kertosari Kecamatan Pasrijambe memerlu-
kan pengelola telecenter yang meliputi mi-
nimal seorang pelaksana harian telecenter,
seorang administrasi teknologi informasi
dan seorang pendamping lapangan. Tele-
center di Desa Kertosari Kecamatan Pasru-
jambe perlu dilengkapi dengan perlengkap-
an yang dibutuhkan dalam program tele-
center yang minimal berupa seperangkat
komputer, koneksi ke internet, satu buah
printer, satu buah scanner, satu LCD pro-
jector, satu DVD player, satu Webcam, satu
TV dan satu DVD player, buku-buku, CD
Rom, dan program-program aplikasi kom-
puter lain.

Esensi infobilization telecenter adalah
sejumlah tatanan yang merekatkan masyara-
kat sehingga mampu memelopori dan men-
jalin kolaborasi untuk menyelesaikan masa-
lah bersama dalam suasana solidaritas yang
kuat jauh dari kerapuhan (Fukuyama, 1999,
2000 dan Putnam, 1993). Dalam Partnership
for e- Prosperity bfor the Poor (Pe-Pabelan),
2006, dikatakan bahwa terdapat tujuh strate

gi untuk mengurangi kemiskinan dengan

memanfaaatkan TIK, yaitu:

e Meningkatkan pnrtisipasi dan kesadaran
masyarakat akan manfaat TIK. Saat ini,
apresiasi masyarakat umum akan potensi
TIK sebagai alat bantu untuk mengurangi
kemiskinan  masih sangat rendah.

Kesadaran akan potensi TIK untuk pe-

harus terus

nanggulangan kemiskinan

ditingkatkan. Tanpa peningkatan kesa-
daran dan pemahaman yang akurat, pe-
ke-
miskinan tidak akan optimal. Peningkatan
dilakukan pe-
nyelenggaraan aktifitas seperti seminar,

manfaatan TIK untuk mengurangi

kesadaran ini melalui
kampanye, melalui media massa, focus
group discussion, dan konsultasi partisi-
patif.

e [Infobilisasi. Setiap proses pembangunan
hendaknya diawali dengan strategi yang
peka terhadap kepentingan masyarakat
setempat. Untuk itu diperlukan kegiatan
identifikasi kebutuhan dan pemenuhan
kebutuhan serta mobilisasi masyarakat
untuk memanfaatkan telecenter melalui
interaksi langsung secara intensif de-
ngan kelompok-kelompok masyarakat-
nya.

Demi

e Menyediakan akses

menjembatani akses terhadap TIK yang

informasi.

masih terbatas dan mahal, maka diseleng-
garakan program telecenter dengan me-
nyediakan akses bersama ke peralatan
komputer dan elektronik lainnya serta
sambungan Internet dengan harga yang
terjangkau. Dalam prakteknya telecenter
dapat menyediakan beragam layanan
berbasis TIK yang dapat mendatangkan
penghasilan, seperti menyewakan tele-
pon, membuatkan foto copy dan perce-
takan dokumen, e-mail dan jasa penge-
tikan dengan komputer.
e  Mengembangkan Sumber Daya Manusia.
Rendahnya inisiatif masyarakat disebabkan
antara lain karena mereka tidak ber-
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daya, mereka akan lebih berdaya apabila
mereka berhasil mengembangkan ke-
mampuannya. Dalam programnya tele-
center diarahkan untuk dapat memberikan
sumbangan  bagi  percepatan  proses
pengembangan kemampuan, baik proses
pembelajaran formal ataupun pelatihan,
yang dapat diakses secara cepat, mudah dan
murah.

e Membangun kepemimpinan yang men-
jadi tauladan. Upaya mengurangi kemis-
kinan bisa berhasil bila di dorong oleh
para pemimpin lokal. Karena masyara-
kat tradisional masih menjadikan para
pemimpi mereka sebagai panutan dalam
kehidupan. Dengan demikian imple-
mentasi telecenter akan lebih berhasil
dengan melibatkan para pemimpin di
daerah tersebut. Para pemimpin perlu
diyakinkan akan efektifitas TIK dalam
membidik sasaran-sasaran pembangunan
yang ditetapkan.

Kemitraan perlu dilakukan
dalam kerjasama memecahkan persoalan
bersama. Mitra telecenter berkontribusi
terutama dalam pengembangan konten,
penyelenggaraan pelatihan dan pengadaan
layanan yang ditujukan untuk
pemberdayaan masyarakat.

e Desentralisasi. Penggunaan TIK dise-
suaikan dengan kondisi dae rah/lokal se-
perti: sosial, budaya, ekonomi dan potensi
setempat. Pelaksanaan program perlu
memahami pengaruh faktor-faktor lokal
yang dapat menghambat program dan
usaha apa yang perlu dilakukan untuk
mengakomodasi  keungguian dan  ke-
lemahan pada tingkat lokal.

e Kemitraan.

Refleksi Model Infobilization Program
Telecenter dalam Pembangunan Kapasitas
Masyarakat

Penelitian tentang peran teknologi in-
formasi dalam kerangka aksi program-pro-
gram pcnanggulan@n kemiskinan di Indo-

ISSN: 1693-6604

nesia hingga kini masih terbatas. Keterbatas-
an ini sebenarnya bermula dari tidak terse-
dianya penelitian yang secara khusus mampu
mengungkap dengan tuntas dan jelas
kontribusi teknologi informasi dalam prak-
tek penanggulangan kemiskinan yang sebe-
narnya telah dipraktekkan oleh masyarakat.

Asumsi-asumsi yang terbangun luas bahwa

problematika kemiskinan selama ini diang-

gap sebagai persoalan kelangkaan kapital
dan uvang tidak selalu benar. Refleksi model

Infobilization dalam Program Telecenter,

yang berpengaruh terhadap peningkatan ke-

sejahteraan masyarakat dalam pelaksa.naan

Pembangunan Kapasitas Masyarakat terlihat

seperti di bawah ini:

e Sekolah Kedua. Telecenter bisa berfungsi
sebagai "sekolah kedua" bagi anak-anak
usia sekolah. Hal ini dialami oleh Anisa
Arum, siswi dari desa desa Muneng, Ke-
camatan Pilang Kenceng, Madiun Jawa
Timur yang telah berhasil menembus
Ujian Akhir Nasional dan diterima di
SMP Negeri 1, sekolah faforite di dae-
rahnya. Prestasi ini tidak lepas dari fungsi
sosial yang diberikan telecenter sebagai
tempat yang tepat untuk mencari situs
yang menyediakan soal-soal latihan Ujian
Akhir Nasional (UAN).

e Beternak Jangkrik. Gabungan Pemuda
Trampil dan Kreatif (GPTK) adalah ke-
lompok usaha peternak jangkrik yang
didirikan pada tanggal 12 Desember
2005, dengan permulaan 4 peternak dan
dengan investasi awal sebesar 3 juta
rupiah serta modal kerja sebesar 300 ribu
rupiah. Pendirian usaha ini terjadi sete-
lah para pendiri menemukan sebuah
metode Baru dalam betemak jangkrik
dari program telecenter. Metoda tersebut
telah terbukti lebih produktif dibanding-
kan dengan cara konvensional. Para pen-
diri juga belajar lewat program telecen-
ter tentang tata cara menemukan pembe-
li-pembeli jangkrik. Permintaan dan pe-
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mesanan yang besar dari berbagai kota
besar ternyata mengejutkan mereka, dan
membuat mereka lebih bersemangat dan
semakin yakin pada potensi dari usaha
betemak jangkrik.

e Pak Sukad seorang petani melon yang
menerapkan cara tanam yang baru dari
hasil akses dari program telecenter untuk
budidaya tanaman melon. Cara bertanam
yang baru tersebut meliputi aturan

pemberian pupuk, pemotongan daun dan

tunas, pembuatan parit, dan pemakaian
tanaman lain untuk mengusir ha-ma.

Hasilnya setelah dia mengikuti teknik

tersebut adalah: usia panen lebih cepat,

biaya produksi lebih ringan, tanam an
tomat sebagal penghambat hama lalat
buah, kebutuhan air berkurang dan kua-

litas buah melon menajdi lebih baik, di-

mana kalau dulu dengan metode lama

dari 500 batang hanya menghasilkan 600

kg melon, namun sekarang dengan me-

toda baru, 500 batang dapat menghasil-

kan lebih dari | ton. (BAPPENAS, 2006)

KESIMPULAN

Dari refleksi tersebut di atas, menun-
jukkan bahwa banyak manfaat yang dihasil-
kan dari keberadaan program telecenter. Di-
mana program telecenter mempunyai tujuan
dan target penerima yang berbeda-beda.
Mereka berada dalam sumber dan besar in-
vestasi, konfigurasi perangkat TIK, manaje-
men penyelenggaraan, dana operasional dan
model bisnis. Namun tantangan utama yang
sama dari bmigai program di atas adalah
bagaiamana telecenter tersebut dapat terus
beroperasi dan  mencapai  kemandirian
(sustainable).

Keberlangsungan dan kemandirian te-
lecenter bukan hanya pada aspek keuangan
namun juga pada elemen-elemen penting
lainnya seperti, manajemen telecenter, opra-
sional sarana TIK, pengembangan sumber

daya manusia, pembangunan layanan yang

profesional dan informasi (content) yang re-
levan untuk para pengguna (demand-driven),
pembangunan partsipasi (participation) dan
rasa kepemilikan (ownerships) komunitas
serta pembangunan jumlah pengguna yang
memadai (critical mass).
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